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Persentase remaja melakukan hubungan seksual 0r"",,:?tJffikat setiap tahunnya. sMS merupakan sarah satu media
yang penting.untuk promosi kesehatan, terutama.kesehatan reproduksi remaja saran situnya adalah seks pranikah.
Penelitian ini bertujuan u.ntuk meng.etahui pengaruh pemberian informasi metatui Sir;j te;;;;a; peningkatan sikap sekspranikah remaja SMA' Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan prefest posnesl with c6ntot gr";; i;igq1g1yla1nala 35 responden, baik pada kelompok eksperimen maupun kelomiok tonirot. pen"titian i;ridilaksanakan ci
SMAN 1 Pundong sebagai kelompok eksperimen yang diberi intervensi melalui sivts oan SMeN i rretek sebagai t<etomfor<
kontrol yang diberi intervensi melalui leaflet. lnstrumen penelitian adalah kuesioner. nnatiiii data menggunekan statistikparametrik.deryqn stont{cgryf9'95 Hasilprefest menunjukkan nilai rata-rata r<etompor e[sp"iir"n j<j"atarr tz.+,il ii"kelompok kontrol adalah 1'19,97. Hasil posftesf menunjukkan nilai rata-rata kelompok etsierimen adalah 13i,6 J;;kelompok kontroi adalah 119,90. Terdapat perbedaan yang signifikan antara prelesr i"rginir.ifest. peningkatan sikappada kelompok eksperimen sebesar 7,54 sedangkan kelompo-k kontrol sebesar 0,23. peibedain selisiir 1eoJa r<erom[oladaiah7,77' Hasil uji independen :qTpel ujit menghasilkan p-value 0,00049 oenganlingk.i krpur"ry"un g5% dairkesalahan 5% menghasilkan nilai 3,5432-11,9997..Penelitian ini menyimpuit<an oanwa"aJu p"iglrrn pemberian informasimelalui sMS terhadap peningkatan sikap seks pranikah pada siswa xeias k srrlRt t 1 puil;;g ;nii zot +

Kata Kunci: Short Message Seryice (SMS), Sikap, Seks pranikah, Remaja

The percentage cf acolescent premaritat ,urrr, ,nrur"!,fr?Jf!r?{res every year.st,,s ,s one of the impotlant medias forhealth promotion inc!uding 
.actole.scent health reproditct!on such as premarital'sexual intercoursc. This research was aimedto determine ihe effect cf giving ilfaryation thraugh sMS on the increase of the adolescent attitude on the premarital sexualintercourse of the senior high schoolstudents. Tltis research was categorized into quasi uipiiiiental research which hadpre-postfest wiih control group design conducted on 35 respondents oo'tn the.er.perimeit jiou:p aia the cctntrol grorp i;;research uias conducted al sMAN 1 Pundong as the_experiment group _given interventioi inii,igi sus and sltrlAN 1 Kretekas control group given interuention through leaflefs. The instrume-nt useld was questionnaire. Th'e data analysrs u-sed was thesfatlstrc parametric with significance=0,05. The regyl! of pretest showed thai the ,ruig" 

""iriir "rprriment 
group was124,1 while.control grc,up's average score was 119,g7. rhe resui or liitLesf showedt niitie-ureiage sco,e of experimentgroupwasl3l,6whilethec.ontrolgro.yp'sygragescorewas llg,g0.Thus,itcouldbecontctuaei,aina'itnerewasasigniicaint

dirference between pretest and postresr. rne ittituae of experimtent s;o;[ ;;;;r;;;;;;;;,ii'white the controt sroup,sattitude ncrease! 911| up-t9 0,2.3. T4e res-ult gap of two group's*as t,/2.lne resuitornd iii"iJndent sampte t-testwasthescore of p-value 0,0004816 and 95% confidehce intervit wa's 3,5432-11,ggg7. The research concluded that therewere someeffects of giving information through SMS on the increase of ihe aftitude o:n premarital sex of X grade sfuden/s of sMAN 1Puno".ng year 201 4.
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33



Kesehatan tbu dan Anak, Volume 10, No'2, November 2016' halaman 3?38

PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa peralihan dari

masa kanak-kanak rnenuju masa .dewasa, di

mana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang

pesat termasuk fungsi reprod.uksi sehingga

memengaruhi terjadinya perubahan-perubahan
oerkem6anqan baikfisik, mental, maupun peran

sosial.' Adalekitar 1,2 milyar remaja di seluruh

dunia dan satu dari setiap tima orang di dunia

adalah remaja berusia 1 0-19 tahun' Sekitar 900

juta berada di negara berkembang' Remaja
'banyak tidak sadar dari pengalaman yang

tampaknya menyenangkan jus.tru ciapat

rnun1"tu*uskan, salah satunya yaitu perilaku

seks pranikah yang dapat menyebabkan
kehamilan tidak diinginkan, aborsi tidak aman,

Jan iuga penyakit k-elamin. 'Perilaku seksual

aOatifisegala tingkah laku yang didorong oleh

hasrat seklual baik dengan lawan jenis maupun

O"ngrn sesama jenis- Seksual pranikah remaja

aOaian hubungan seksual yang dilakukan
remaja sebelum menikah.'

Perilaku seks dipengaruhioleh sikap remaja

terhadap seks pranikah itu sendiri' Sikap

mengenai seks pranikah didefinisikan sebagai

tingk-atan sejauh mana seseorang mendukung

atiu memihak (favorable) maupun tidak
mendukung atau iidak memihak (unfavorable)

terhadap aktivitas seksual, antara lain necking,

petting, masturbasi, oral seks,.anal seks, dan
'sexu-at intercourse yang dilakukan oleh
pasangan yang keduanya tidak terikat dalam

pernikahan."

Keseluruhan remaja umur 10-14 tahup yang

berstatus belum menikah adalah 86,7o/o'

Kelompok remaja dengan status belum kawin

pada laki-laki3,0% dan perempuan 1,1%' Umur

pertama berhubungan seksu.al sudah terjadi

pada usia yang sangat mu!g..yaitu 8 tahun

iperempuan 0,5%, laki-laki 0,1 %): Berdasarkan

kelompok umur terlihat kelompok umur 10-14

tahun yang terendah mendapatk-a1 penyuluhan

kesel'ratan reproduksi (13,7o/o) dibanding
kelompok umur di atasnya dan ter-tinggi pada

["f o*'pok remaja 1 5-1 I tihun yailu 34,2o/o'u

Remaja usia 15-24 tahun yang tahu tentang

masa subur sebesar 65%, remaja perempuan

yang tidak mengetahui sama sekali perubahan

yan[ terladi pada remaja laki-laki sebanyak

zl'to. Uanya 10% remaja pria yang tahu masa

subur wanita dan baru 63% remaja yang

mengetahui jika melakukan hubungan seksual

sekaTi beresiko kehamilan. Sedangkan remaja

yang memiliki teman untuk melakukan
'truO,ingan seks pranikah mecapai 82o/o dan

remaji mempunyai teman seks dan hamil

sebelum menikah mencaPai 66%'"

Remaja perempuan yang pernah berpacaran
sebesar'69,70/o dan yang tidak berpacaran
30,3%. Sedangkan remajalaki-laki yang pernah

berpacaran 70,7o/o dan yang tidak berpacaran
29,3o/o. Remaja yang pernan berpacaran dan

cara mengun-gkipfan kasih sayang dengan
meraba/mJta,igsang 10%, ciuman bibir 32%,
pegang tangan 887i. Persentase remaja yang

hJtaruxan hubungan seksual pranikah
mengalami peningkatin setiap tahunnya''

Alasan remaja melakukan hubungan seksual
pertama kali antara lain karena terjadi begitu
'saja 

(27,Soh), penasaran/.ingin tahu .(45,2%),
dipakla pasangannya {4,4%), perlu biaya
sekolah (Cj,gyo); ingin menikah (2,2o/o), pengaruh

teman (4,5%), dan lainnya (15,9%). Remaja laki-

laki memiliki dorongan seksual lebih tinggi,
sehingga harus sering diajak mengembangkan
dorongan seksualnya dan menghornrati
perem[uan.u Berdasarkan survei yang pernah

dilakukan Depaftemen Kesehatan Rl, diketahui
bahwa ternyata dari remaja yang melakukan
hubungan seks sebelum menikah hanya 14,4o/o

yang tihu benar tentang pengetahuan^seksual,
-8,9% 

cukup tahu, dan selebihnya 76'7o/o kurang

tahu bahkan tidak tahu tentang pengetahuan

seksual.'Daerah lstimewa Yogyakarta sendiri

memiliki 3.513.071 jiwa penduduk dimana
15,zo/odari penduduk DIY adalah remaja dengan

258.183 jiwa alau 7,3oh adalah usia 10-14

tahun, dan 276.856 jiwa atau 7'8% usia 15-19

tahun.nPenelitian tentang seksualitas di Daerah
lstimewa Yogyakarta rnenunjukkan bahwa
remaja yang mengaku mengetahui tentang
pengertian seksualitas di kalangan SLTA
sebJsar 74, 2% (7 4l dari 998 responden).'o

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kementerian Peradilan Agama Kabupaten/
Kota, remaja di Kabupaten Bantul adalah yang

terbanyak melakukan pernikahan di bawah
umur, yaitu usia <16 tahun untuk perempuan

sebesar 93% dan pada laki-lak! usia <19 tahun

sebesar 52o/o." Selain itu, Kabupaten Bantul
juga merupakan kabupaten dengan jumlah
kasus HIV dan AIDS tertinggi di seluruh DIY

sepanjang tahun 2011. Jumlah kasus HIV ada

10'uniuk-wanita, pada laki-laki ada 12 kasus,

sedangkan AIDS terdapat 10 kasus pada wanita
dan 4lirsu. untuk laki-laki.'2 Kasus ini menyebar
hampir di seluruh wilayah kecamatan
Kabupaten Bantul.n

lnternet dan teknologi sudah masuk ke dalam

hidup kita sebagai bentuk penting dari
komunikasi. Seluruh generasi telah tumbuh
dengan media baru untuk mengumpulkan dan
berEagi informasi. Mereka yang peduli
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mempromosikan kesehatan seksual remaja

mulai mernanfaatkan teknologi yang tersedia

dan menggunakan Yang sudah ada
5s[s!riinn]a (dan berkernbang) secara online
dan jaringan seluler untuk meningkatkan akses

ke layanan kesehatan untuk menginformasikan
mengenai seksual kepada kaum muda, salah

satunyr adalah SMS (Shorf Message
Service)."

SMS merupakan salah satu media promosi

yang pentinc bagi kesehatan karena memiliki

keunggulan diantaranya biaya murah, waktu

kirirn cepat serta adanya jaminan bahwa pesan

akan sampai jika nomor yang dituju aktif-
Penelitian Heather Cole-Lewis and Trace
Kershaw tahun 2011 menyebutkan pesan teks
sebagai alat untuk perubahan perilaku dalam
manajemen pencegahan PenYakit. '

SMA Negeri 1 Pundong merupakan satu-
satunya SMA negeri yang ada di Kecamatan
Pundong, Desa Srihardono, Kabupaten Bantul'
SMA Negeri 1 Pundong terletak tidak terlalu
jauh dari tempat wisata yaitu Pantai Parangtritis.
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa
100% siswa SMA Negeri 1 Pundong telah
memiliki telepon seluler. SMA ini memiiiki
organisasi PIK-KRR yang berdiri pada tahun
2A07 dan saat ini berjumlah 26 anggota dan
sebagian besar hanya diminatioleh siswa kelas
X yang bercita-cita menjadi tenaga kesehatan.
Berdasarkan oengakuan dari salalr satu guru
BK, sebagian besar siswanya telah memiliki
pacar. Pada akhir November 2013, sekolah ini
mendapat satu kasus kehamilan tidak
diinginkan (KTD) yang dialami oleh salah
seorang siswinya akibat dari perilaku seks
pranikah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian informasi
melalui SMS terhadap peningkatan sikap
seksua! pranikah pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Pundong yang terletak di Desa
Srihardono, Pundong, Bantul.

METODE

Fenelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperi men d en gan desai n prefesf postte st with
control g,oLlp, dilakukan di SMAN 1 Pundong
sebagai kelompok eksperimen yang diberi
intervensi berupa informasi melalui SMS dan
SMAN 1 Kretek sebagai kelompok kontrolyang
diberi informasi melalui leaflet pada tanggal 5-
18 Mei 2014. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Pundong.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dan besarnya sampel
ditentukan dengan rumus pendugaan
Perbedaan antara dua rata-rata pada dua
sampel yaitu diperoleh sampel minimal sebesar

Pemb :;ian lnformasi !,lelalui SMS Terhadap...

27 orang untuk masing-masing kelompok.
Bahan yang digunakan untuk kelompok
eksperimen pada penelitian ini adalah SMS
yang berisi materi",:rridrig seks pranikah yang
diperoleh dari sumber buku kesehatan
reproduksi dan website BKKBN. Kelompok
kontrol diberikan selebaran (leaflet) yang
berisikan materi t.-:ntang seks pranikah.
lnstrument pengumpuian data menggunakan
kuesioner tertutup dengan skala likeri yang
telah valid dan reliabel. Jenis data dalam
penelitian ini adalah "-ata primer. Teknik
pengumpulan data diawali dengan pretest
kemudian diberi intervensi berupa informasi
melalui SMS setiap hari satu materi yang
berbeda selama empat belas hari pada
kelompok eksperimen dan leaflet pada
kelompok kontrol. Posffesf dilakukan pada hari
kelima belas setelah intervensi pada kedua
kelompok selama 30 menit.

HASIL
Hasil uji homogenitas untuk karakteristik

jenis kelamin responden didapatkan nilai p
sebesar 0,8598 (nilai p>0,05), sedangkan untuk
karakteristik umur responden didapatkan nilai p
sebesar 0,9694 (nilai p>0,05) yang berarti
bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik
jenis kelamin dan umur yang sama. Sehingga
karakteristik yang sudah dimiliki responcien
sebelumnya tidak akan memengaruhi hasil
penelitian. Jadi, dapat ditarik kes!mpuian bahlrya
kedua keiompok tersebut homogen. Sebagian
besar responden berjenis kelamiir perempuan
yaitu 62,9% pada kelompok eksperimen dan
54,3oh pada kelompok kontrol. Responden pada
kelompok eksperimen terbanyak berusia 20
tahun tahun yaitu 57,1% sedangkan pada
kelompok kontrol terbanyak berusia 19 tahun
yaitu 54,3% (Tabel 1).

Hasil uji normalitas data diketahui bahwa nilai
p>0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas prefesf kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol' diclapatkan nilai p sebesar
0,3928 (nilai p>0,05) yang berarti data sikap
seks pranikah sebelum diberi SMS pada
kelompok eksperimen maupun leaflet pada
kelompok kontrol homogen.

Uji hipotesis dengan tingkat kepercayaan
95% dan taraf kesalahan 5% bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian informasi
melalui SMS terhadap peningkatan sikap seks
pranikah. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai prefesf dengan posffesf pada
kelompok eksperimen yang diberi SMS (nilai
p<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol nilai
p>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
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peningkatan sikap seks pranikah pada
kelompok eksperimen sedangkan pada
kelompok kontrol terjadi penurunan sikap seks
pranikah (Tabel2).

Hasil uji beda dua kelompok saling bebas
menyatakan perbedaan peningkatan sikap seks
pranikah yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai p
sebesar 0,0004816 (nilai p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian informasi melalui SMS terhadap
peningkatan sikap tentang seks pranikah pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pundong tahun
2014. Rerata peningkatan nilai sikap pada
kelompok eksperimen adalah 7,54, sedangkan
pada kelompok kontrol adalah -0,23 yang berarti
terjadi penurunan nilai rerata sikap seks
pranikah pada kelompok kontrol. Selisih rerata
peningkatan sikap antara kelompok eksperimen
dan kontroladalah 7,66 (Tabel 3).

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Umur

PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini merupakan

siswa kelas X dengan rentang umur 15-16
tahun. Umur seseorang akan mempengaruhi
terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang
dalam hersikap. Semakin bertambah usia maki
akan semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin membaik.'u pengetahuan
seseorang yang baik akan membawa pengaruh
positif terhadap sikap.

Responden pada kelompok yang diberi SMS
maupun kelompok yang diberi leaflet sebagian
besar berusia 16 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Pada usia antara 14-16 tahun
gairah seksual remaja sudah mencapai puncak
sehingga mereka mempunyai kecenderungan
mempergunakan kesempatan untuk melakukan
sentuhan fisik. Namun demikian perilaku
seksual mereka masih berlangsung secara
alamiah.'u Antara remaja pu[ra d]n putri
kematangan seksual terjadi dalam usia yang
agak berbeda, pada remaja putra biasanyi
terjadi pada usia 10-13,S tahun sedangkan pada
remaja putri terjadi pada usia g-1S tahun dan
usia m e n a rc h e rata-r ata j u g a be rva rias i d en g a n
rentang urnur 10 hingga 16,5 tahun.,u Oleh
sebab itu, pendidikan kesehatan reproduksi
sangatlah dibutuhkan agar i-emaja
mendapatkan informasi yang benar dan akuiat
berkaitan dengan kesehatan reproduksinya,
sehingga tidak bersikap kearah i/ang negatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum diberi infori"nasi melalui SMS maupun
leaflet, terdapat perbedaan nilai rata-rata sikap
responden. Setelah diberi informasi tentang
seks pranikah yang disebarkan melalui SMS
selama empat belas hari, rata-rata sikap seks
pranikah mengalami peningkatan secara
signlfikan. Berbeda halnya pada kelompok yang
diberi informasi tentang seks pranikah melalu-i
media leaflet, terjadi penurunan sikap seks
pranikah remaja namun tidak signifikan.

Media dalam program promosi kesehatan
merupakan suatu yang sangat mendasar.
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan program
promosi kesehatan untuk menyampaikan
informasi kesehatan salah satunya ditentukan
oleh media. Pemberian informasimelalui media
leaflet pada kelompok kontrol digunakan
sebagai etika penelitian yaitu untuk keadilan
dan keterbukaan (respect for justice
inclusivennes). Leaflet merupakan saiah satu
media promosi kesehatan yang hanya
melibatkan indra penglihatan yaiiu maia,
sehingga membutuhkan kemandirian siswa
spndiri dalam memahami pesan yang terdapat

Kelompok yang Kelompok yang

Diberi SMS Diberi Leaflet
Homogenitas

Xarakteristik

pva/oe

"lenis Kelamin

- Laki-laki

- Perem

puafl

16 45.7

19 5,1.3

iJ ci. I

fia 0.8596

Umur

- 15 tahun
- 16 lalun

f,q. J

^41AJ. I

42.9 19

l/- i lf)

15
0,969i

Tabel 2. Beda Rerata Nilai Pretest
Tentang Seks Pranikah Pada
Ekspenimen dan Kelompok Kontrol

dan Posffesf
Kelompok

l(elompol
Posffesl

Iilean SD Mean SD
t {;;;;1,, r"t, s5%ct

DiberisMS 1A.10 0.9 131.60 3.4 68734 .i.5 0.473e4t 9.4n.5.152

-

119.97 7.7 119..q0 I 0.0{81 0.03 0.$19 3.539.3.7099
Dikri

Leaflet

Tabel 3. Beda Rerata Peningkatan Sikap Tentang
Seks Pranikah Pada Kelompok Eksperimen dan
KelompokKontrol

Kelompok
Mun

Peningkatan Sikap
SD Selisih t 95% Ct

D cen Sl,,,1S

J:r.i Leallel

t t,

{zJ

aj

7,66 3,6676 0,00019 3,932.11.9997
8

JO



pada leaflet. Dari nilai rata-rata prefesf posffesl
kelompok yang diberi SMS dan kelompok yang
diberi leaflet terlihat perbedaan yang sangat
signiiikan. Dari hasil penelitian ini diketahui
adanya penurunan skor sikap setelah diberi
intervensi.

Peningkatan nilai sikap pada kelompok yang
diberi SMS sangat signifikan dibandingkan paCi
kelompok yang diberi leaflet yang mengalami
penurunan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak ada peningkatan sikap setelah diberi
ir',rormasi melalui leaflet. Tidak meningkatnya
sikap responden pada kelompok yanE diberi
leaflet dapat dikarenakan pada keiompok
tersebut hanya melibatkan indra penglihatan
saja, selain itu materi yang terdapat pada leaflet
terbatas dan lebih ringkas dari pada materiyang
diberikan pada melalui SMS, serta responOei
pada kelompok yang diberi leaflet tidak dapat
berdiskusi dan tanya jawab jika ada yang tidak
dimengerti dari penjelasan mengenai seks
pranikah.

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini
diberikan informasi berupa SMS yang berisikan
materi singkat tentang seks pranikah. SMS
adalah apiikasi telepon seiuier yang
memberikan layanan untuk mengirim dai
menerima pesan pendek berupa huruf dan
angka yang diperkenalkan dalam GSM (G/obal
Sysfem for Communications) irang kemudian
didukung oleh semua sistem komunikasi mobile
lainnya." SMS rnulai banyak digunakan oleh
pelanggan menjelang umurnya yang ke 14
Ianun." penggunaan SMS sudah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat kota dan pedesaan, tidak terbatas
hanya untuk sarana komunikasi pengganti
percakapan lisan diantara dua orang,'SMSlaat
ini juga ramai digunakan untuk iofing, kuis,
lela.ng, banking, pemesanan barang, piomosi,
undangan, dan masih banyak lagi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan SMS sebagai media promosi
kesehatan dan pembelajiran ,"ng"i efektif,d.ibandingkan dengan leafletl Hal ini
Oll(a renakan ada perbedaa n pen i ngkatan rerata
stl(ap kedua kelompok yang diketihui dari nilai
|i,f:.f dan post/esf pada ketompok yang diberisMS dan kelompok yang dibeii leaflet.
:?Dqrapa faktor yang mempengaruhi
Keberhasilan pemberian informasi melalui SMS
lnl antara lain karena materi yang disampaikan
melalui SMS dapat dibacj sJwaktu_waktu,
l?iqn saja dan dimana saja, serta materi yang
0lkirim- wajib ditulis kembali oleh responden
:3lrT format pemantauan. Selain itu resi,onden
otperbolehkan bertanya jika belum jelas atau

pemberian lnformasi Melalui SMS Terhadap...

dalam kata lain ierjadi proses diskusi aktif
secara tidak langsung. Dalam penelitian ini
peneliti tidak mengalami kesuliian dalam proses
pembei.::ir lnformasi. Respcnden iangat aktif
dan antusias merespcn SMS dan bertanya/
berdiskusi.ientang kaitannya dengan kesehatan
reproduksi remaja, Rasa ingin tahu responden
pada kelc::rpok yang diberi-SfVS sangai besar,
baik responden laki-laki maupun pjrempuan
:?l.3lr..Igngajukan pei-tanyaan setiap setelah
SMS dikirinrkan.

Adanya pe', beciaan yang signifikan rerara
peningl<atan nilai antara kelompok yang diberi
SMS dengan kelompok yang diberi"leaflet dari
hasil penelitian ini. perbedaan yang signifikan
menunjukken bahwa ada pengaruh-pemberian
informasi melalui SMS terhadap peningkatan
sikap scks pi-anikah.

Keberhasilan penelitiarr juga semakin
memperkuat studi lapangan ylng pernah
dilakukan Levine yang mengungtiaptln bahwa
penggunaan media baru seperti SMS di
lapangan diyakini efektif untuk promosi
kesehaian seksualremaja dan upaya intervensi
klinis."

KESIMPULAN
Sebagian besar responden dalam penelitian

ini berjenis kelamin perempuan dan berada
pada rentang usia 1g-ZO tahun. Terdapat
perbedaan rata-rata nilai sikap pada kelompok
eksperimen yang diberi infcrmasi melalui SMS
dan kelompok kontrcl yang diberi informasi
melalui leaflet pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Punclong tahun 2014. Terdapat pengLruh
pemberian infor"masi melalui SIVjS dJngan
peningkatan sikap tentang seks pranikafr piOa
remaja SIVIA tahun 2014. tVletode pemberian
informasi meialui SMS tersebut dapat dijadikan
pilihan bagi pelaksanaan pemberian pendidikan
kesehatan untuk meningkatkan si'kap siswa
tentang seks praitikah.

SARAN

, fgtakgqlaan pendidikan dan program
kegiatan di bidang kesehatan reproduksi rehala
khususnya. tentang seks pranikah diharapkan
menggunakan metode pendidikan kesehatan
yang memanfaatkan keunggulan dari media
komunikasi yaitu SMS yang dapat pula
digunakan sebagai upaya promosi kesehatan.
Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti
keefektifan pemberian inform-asi melalui SMS
sampai pada taraf perubahan perilaku
responden serta memperbaharui penelitian ini
dengan melakukan penelitian yang mengontrol
faktor eksternal yang mempengaruhi sikap seks
pranikah.
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